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Abstract: This study examines the effects of business strategy, company growth, and earnings 

management on the performance of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2021–2023 period. The study employed a quantitative approach 

using multiple linear regression analysis with IBM SPSS Statistics version 23. The population 

consisted of all manufacturing companies listed on the IDX, while the sample comprised 32 

companies selected using purposive sampling. Business strategy was classified into two 

categories, namely prospector and defender. Company performance was measured using 

Return on Assets (ROA), whereas earnings management was measured using the Modified 

Jones Model. The results indicate that business strategy has a significant effect on company 

performance, while company growth and earnings management do not have a significant effect 

on company performance. The novelty of this study lies in the research period and the research 

object, which extend previous studies by providing evidence from Indonesian manufacturing 

companies during the 2021–2023 period. 

Keywords: business strategy; company growth; company performance; earnings management 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi bisnis, pertumbuhan 

perusahaan, dan manajemen laba terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda yang diolah 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 23. Populasi penelitian mencakup 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan sampel penelitian terdiri atas 

32 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Strategi bisnis 

diklasifikasikan ke dalam dua tipe, yaitu prospector dan defender. Kinerja perusahaan diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA), sedangkan manajemen laba diukur menggunakan 

Modified Jones Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan pertumbuhan perusahaan dan manajemen 

laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada periode penelitian dan objek penelitian yang memperluas bukti empiris mengenai 

pengaruh strategi bisnis, pertumbuhan perusahaan, dan manajemen laba terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan manufaktur di Indonesia selama periode 2021–2023. 

Kata Kunci: strategi bisnis; pertumbuhan perusahaan; kinerja perusahaan; manajemen laba 

Pendahuluan  

Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, dalam beberapa tahun terakhir perusahaan 

manufaktur menghadapi tantangan berupa meningkatnya persaingan bisnis, perubahan kondisi 

ekonomi, perkembangan teknologi, serta dinamika permintaan pasar. Kondisi tersebut 
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menuntut perusahaan untuk mampu meningkatkan kinerja agar tetap kompetitif dan mampu 

mempertahankan keberlangsungan usahanya. Kinerja perusahaan menjadi indikator penting 

karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif 

serta menghasilkan nilai bagi pemegang saham. 

Menurut Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), hubungan antara 

principal dan agent berpotensi menimbulkan konflik kepentingan akibat adanya asimetri 

informasi. Konflik tersebut dapat memengaruhi berbagai keputusan manajemen yang berkaitan 

dengan upaya peningkatan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan 

kebijakan yang tepat agar tujuan manajemen sejalan dengan kepentingan pemegang saham. 

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi kinerja perusahaan antara lain strategi bisnis, 

ukuran perusahaan, dan manajemen laba. Strategi bisnis menentukan arah perusahaan dalam 

menghadapi persaingan sehingga dapat menciptakan keunggulan kompetitif (Miles et al., 

1978). Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan 

untuk mendukung aktivitas operasional, sedangkan manajemen laba berkaitan dengan tindakan 

manajemen dalam menyusun pelaporan keuangan yang dapat memengaruhi penilaian terhadap 

kinerja perusahaan. 

Meskipun hubungan ketiga variabel tersebut terhadap kinerja perusahaan telah banyak diteliti, 

hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi. Penelitian Revindaliza (2021), 

Natapermana et al. (2020), dan Puspita (2018) menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Namun, penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan 

manajemen laba terhadap kinerja perusahaan masih menghasilkan temuan yang beragam. 

Sebagian penelitian menyatakan kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan, sedangkan 

penelitian lainnya menunjukkan tidak adanya pengaruh. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan adanya inkonsistensi hasil penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh strategi bisnis, ukuran perusahaan, dan manajemen laba terhadap 

kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih mutakhir mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan sekaligus memperkaya pengembangan 

Agency Theory dalam konteks perusahaan manufaktur di Indonesia. 

 

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan adalah rencana yang menunjukkan 

bagaimana seorang principal (pemilik) dan seorang agen harus bekerja sama, seperti 

bagaimana dua orang atau lebih, kelompok, atau organisasi harus bekerja sama. 

Konsep agency theory menurut Nyberg et al. (2010)  adalah keterkaitan antara seorang 

pemimpin dan seorang agen. Pemilik menugaskan seorang agen untuk memberikan yang 

terbaik bagi principal. Ini termasuk memberikan agen kekuasaan untuk membuat keputusan 

alih-alih principal. Pemegang saham adalah pemilik perusahaan yang kekayaannya terdiri dari 
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saham. Chief Executive Officer (CEO) adalah perwakilan mereka. CEO dipekerjakan oleh 

pemegang saham untuk menjaga kepentingan terbaik perusahaan. 

Kinerja perusahaan 

Seberapa baik kinerja perusahaan bergantung pada seberapa baik para manajernya mencapai 

tujuannya. Tujuan utama bisnis adalah memberikan pengembalian investasi yang baik kepada 

pemiliknya sambil mempertahankan uang yang mereka investasikan. Dividen yang berasal dari 

keuntungan dapat digunakan untuk menghitung pengembalian. Karena tujuan bisnis adalah 

untuk melindungi uang yang telah dikeluarkan pemiliknya, kesuksesan tetap menjadi cara 

penting untuk menilai kinerjanya (Kieso et al., 2019). 

Strategi Bisnis 

Strategi bisnis adalah perencanaan gabungan yang mempertimbangkan faktor-faktor strategis 

dalam suatu perusahaan (Arieftiara et al., 2015). Segala sesuatu yang dilakukan perusahaan 

dipengaruhi oleh strategi bisnisnya. Hal ini karena semua proses bisnis, tugas operasional, 

transaksi, dan pilihan manajerial harus selaras dengan strategi bisnis (Arieftiara et al., 2015). 

Menurut Miles et al. (1978) bahwa ada empat jenis strategi bisnis yaitu prospector, defender, 

analyzer, dan reactor. Perusahaan yang menggunakan strategi prospector selalu mencari 

peluang pasar baru dan mencoba berbagai cara untuk menanggapi tren baru di lingkungan. 

Perusahaan yang menggunakan pendekatan pertahanan hanya menjual beberapa produk 

kepada sekelompok kecil orang. Perusahaan yang menggunakan pendekatan analis bekerja di 

dua pasar produk yang cukup stabil dan selalu berubah. Strategi reaktor digunakan oleh 

perusahaan yang manajer puncaknya sering menyadari bahwa lingkungan kerja mereka 

berubah dan tidak jelas tetapi tidak dapat menemukan cara untuk menanggapinya secara 

efektif. Pencari peluang dan pembela adalah dua jenis rencana bisnis yang sangat berbeda satu 

sama lain dan sering kali saling bertentangan (Habbe & Hartono, 2001) Analyzer berada di 

tengah, antara pencari prospector dan defender. Mereka memiliki ciri-ciri dari kedua jenis 

rencana tersebut. Reactor tidak memiliki ciri perusahaan yang unik (Bentley et al., 2013). 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah angka yang mengelompokkan bisnis berdasarkan seberapa besar 

perusahaan tersebut. Pendapatan, total aset, jumlah pekerja, dan total modal suatu perusahaan 

menunjukkan seberapa besar dan seberapa kuat perusahaan tersebut (Hidayat et al., 2019). 

Menurut Kementerian Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia, terdapat tiga jenis 

perusahaan: perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. Perusahaan yang 

sudah lama berdiri akan melakukan lebih banyak hal, yang berarti akan memiliki lebih banyak 

risiko dan tanggung jawab. Masyarakat lebih mengenal perusahaan yang besar, sehingga lebih 

mudah untuk menemukan informasi tentang perusahaan tersebut (Hambrick, 1983). 

Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah ketika seorang manajer memilih aturan akuntansi yang menjadi acuan 

untuk membantunya menjadi lebih baik dan menaikkan harga pasar perusahaan (Scott, 2012). 

Manajemen laba adalah laporan keuangan dan transaksi yang diubah untuk menyajikan kinerja 

perusahaan dengan cara yang menyesatkan bagi pemilik atau pemegang saham. Hal ini 
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dilakukan untuk mengubah cara evaluasi kontrak, yang bergantung pada angka-angka dalam 

laporan tersebut (Simamora, 2000). 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), konflik 

kepentingan antara principal dan agent dapat diminimalkan melalui pengambilan keputusan 

yang tepat oleh manajemen. Salah satu keputusan strategis yang menentukan keberhasilan 

perusahaan adalah penetapan strategi bisnis. Strategi bisnis yang tepat mampu mengarahkan 

perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya secara efektif, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta menciptakan keunggulan kompetitif sehingga berdampak pada peningkatan 

kinerja perusahaan. 

Miles et al. (1978) mengemukakan bahwa strategi bisnis merupakan pola tindakan perusahaan 

dalam merespons perubahan lingkungan bisnis. Perusahaan yang mampu menerapkan strategi 

bisnis secara efektif akan lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan memiliki peluang lebih 

besar untuk meningkatkan kinerja. Hal tersebut didukung oleh Porter (1998) yang menyatakan 

bahwa strategi bisnis merupakan sumber keunggulan kompetitif yang berkontribusi terhadap 

pencapaian kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian Revindaliza (2021), Natapermana et al. (2020), dan Puspita (2018) juga 

menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini menduga bahwa strategi bisnis memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. 

H1: Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 

Dalam perspektif Agency Theory, perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar umumnya 

mempunyai sistem pengendalian internal yang lebih baik, sumber daya yang lebih memadai, 

serta akses pendanaan yang lebih luas. Kondisi tersebut memungkinkan manajemen mengelola 

perusahaan secara lebih efektif sehingga dapat mengurangi konflik keagenan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan yang 

umumnya diukur menggunakan total aset. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar 

pula kemampuan perusahaan dalam mendukung aktivitas operasional, melakukan investasi, 

serta meningkatkan efisiensi bisnis. Dengan demikian, perusahaan yang berukuran besar 

diperkirakan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan kinerja dibandingkan 

perusahaan yang berukuran lebih kecil. 

Penelitian Paramitha dan Idayati (2020), Meirianto dan Panjaitan (2012), serta Daud et al. 

(2020) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menduga bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
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Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut Agency Theory, asimetri informasi antara principal dan agent memberikan peluang 

bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba demi memenuhi kepentingannya 

sendiri. Praktik tersebut dapat menyebabkan informasi keuangan yang disampaikan kepada 

pemegang saham tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya sehingga 

berpotensi memengaruhi penilaian terhadap kinerja perusahaan. 

Manajemen laba yang dilakukan secara oportunistis dapat menurunkan kualitas laporan 

keuangan, mengurangi kepercayaan investor, serta menyebabkan pengambilan keputusan yang 

kurang tepat. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi praktik manajemen laba, semakin rendah kualitas 

kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Penelitian Santoso et al. (2017) dan Prasetyo et al. (2017) menunjukkan bahwa manajemen 

laba berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan landasan teori dan penelitian 

terdahulu tersebut, penelitian ini menduga bahwa manajemen laba memiliki pengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan. 

H3: Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang 

memanfaatkan data berbentuk angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

menguji pengaruh strategi bisnis, ukuran perusahaan, dan manajemen laba terhadap kinerja 

perusahaan (Sugiyono, 2019). Karena penelitian ini, peneliti akan mengetahui bagaimana 

faktor dependen dan independen saling berhubungan. Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan (firm performance), yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola sumber daya secara efektif selama periode 

tertentu. Faktor independennya adalah rencana bisnis, ukuran perusahaan, dan bagaimana laba 

dikelola. Laporan tahunan perusahaan industri dalam Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 

hingga 2023 digunakan sebagai data sekunder untuk penelitian ini. 

Sebanyak 213 industri digunakan pada Bursa Efek Indonesia antara tahun 2021 sampai 2023. 

Menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih sampel yang menghasilkan 32 

perusahaan dengan standar dan pedoman yang telah ditetapkan. Jumlahnya adalah 96 

perusahaan selama tiga tahun. 

Dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data, yang berarti mengumpulkan, 

menulis, dan memeriksa data sekunder. Penelitian ini menggunakan software SPSS versi 23.0 

untuk melakukan analisis klaster (Cluster Analysis), pengujian statistik deskriptif, pengujian 

asumsi klasik, pengujian regresi linier berganda, pengujian kesesuaian model, dan pengujian 

hipotesis pada data. 
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Hasil dan Diskusi 

Analisis Kluster (Cluster Analysis) 

Tabel 1: Analisis Cluster 

 Cluster 1 Cluster 2 

EMSAL 4,77 -1,08 

CAPTA -0,36 0,56 

DPR -0,61 4,49 

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 3 dari perusahaan sampel berada di kluster-1, yang terdiri dari 

perusahaan dengan strategi Defender, dan 29 berada di kluster-2, yang terdiri dari perusahaan 

dengan strategi Prospector. Untuk mengetahui kluster mana yang merupakan kluster 1 dan 2. 

Tabel 2: Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Strategi Bisnis 96 0,00 1,00 0,906 0,293 

Manajemen Laba 96 -0,17 0,52 0,004 0,076 

Ukuran Perusahaan 96 13,80 20,80 16,146 1,911 

Kinerja Perusahaan 96 -0,14 0,53 0,100 0,087 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, variabel Strategi Bisnis (X1) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,9063, yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel menerapkan strategi 

bisnis dengan kategori bernilai 1 sesuai pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Nilai 

minimum sebesar 0,00 dan maksimum 1,00 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang 

berada pada kedua kategori strategi bisnis. Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 0,29301 

mengindikasikan bahwa penyebaran data relatif rendah sehingga karakteristik strategi bisnis 

antarperusahaan cenderung homogen. 

Variabel Ukuran Perusahaan (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 16,1460, dengan nilai 

minimum 13,80 dan maksimum 20,80. Hal ini menunjukkan adanya variasi ukuran perusahaan 

dalam sampel penelitian. Nilai standar deviasi sebesar 1,91187 yang lebih kecil dibandingkan 

nilai rata-rata menunjukkan bahwa data ukuran perusahaan relatif terkonsentrasi di sekitar nilai 

rata-ratanya. 

Variabel Manajemen Laba (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0041, yang menunjukkan 

bahwa secara umum praktik manajemen laba pada perusahaan sampel relatif rendah. Nilai 

minimum sebesar -0,17 dan maksimum 0,52 menunjukkan adanya perusahaan yang melakukan 

penurunan maupun peningkatan laba melalui praktik manajemen laba. Nilai standar deviasi 

sebesar 0,07604 mengindikasikan bahwa penyebaran data manajemen laba relatif kecil 

sehingga variasi antarperusahaan tidak terlalu besar. 

Variabel Kinerja Perusahaan (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1004, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan sampel secara rata-rata mampu menghasilkan tingkat kinerja perusahaan 

sebesar 10,04% berdasarkan proksi yang digunakan dalam penelitian. Nilai minimum sebesar 

-0,14 menunjukkan terdapat perusahaan yang mengalami kinerja negatif, sedangkan nilai 

maksimum sebesar 0,53 menunjukkan adanya perusahaan dengan tingkat kinerja yang relatif 
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tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 0,08756 yang lebih kecil daripada nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa data kinerja perusahaan memiliki penyebaran yang relatif rendah 

sehingga tidak terdapat perbedaan yang terlalu besar antarperusahaan sampel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 11 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200d 

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Pada Tabel 3, nilai sig. (Asymp. Sig. (2-tailed)) lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa data yang diujikan terdistribusi secara normal dan telah 

memenuhi uji asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 0,975 1,025 0,00 

0,985 1,015 -0,17 

0,987 1,014 13,80 

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa setiap variabel independen (nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10). Dengan demikian, penelitian ini dinyatakan layak digunakan dan dapat dilaksanakan 

pengujian lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 

Strategi Bisnis 0,085 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan 0,226 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Manajemen Laba 0,895 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Pada Tabel 5, seluruh variabel independen memiliki nilai sig. (lebih dari 0,05 (X > 0,05)), Oleh 

karena itu, model regresi penelitian ini dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6: Hasil Uji Autokorelasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,368a 0,136 0,043 0,03379 1,754 

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Dari hasil Tabel 6, perhitungan autokorelasi yaitu dU < d < 4-dU dimana 1.6505 < 1,754 < 

2,3495 sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian ini bebas dari gejala autokorelasi. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 Strategi Bisnis 0,140 0,028 

Ukuran Perusahaan -0,092 0,026 

Manajemen Laba 0,012 0,011 

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 7, koefisien yang diinterpretasikan adalah nilai pada kolom B yang 

menunjukkan konstanta (a) dan kolom berikutnya menunjukkan konstanta setiap variabel 

independen. Persamaan regresi linear berganda untuk penelitian ini sebagai berikut: 

Y= 0,140 − (0,092X1) + (0,012X2) + (0,074X3) + ∈ 

Dari persamaan tersebut, maka didapatkan uraian sebagai berikut. Terdapat angka positif 0,140 

untuk koefisien regresi konstanta (intercept). Ini berarti bahwa angka Kinerja Perusahaan 

sekitar 0,140 jika semua faktor independen (Strategi Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan 

Manajemen Laba) dianggap nol. 

Strategi Bisnis memiliki koefisien regresi -0,092, yang berarti angka negatif. Tampaknya 

hubungan antara Strategi Bisnis dan Kinerja Perusahaan tidak searah. Ini berarti bahwa Kinerja 

Perusahaan akan turun sebesar 0,092 jika variabel Strategi Bisnis naik satu unit dan faktor 

lainnya (Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba) tetap sama. 

Hasil regresi untuk variabel Ukuran Perusahaan adalah 0,012, yang bernilai plus satu. 

Dinyatakan hubungan antara ukuran perusahaan dan kinerjanya searah. Ini berarti bahwa 

Kinerja Perusahaan akan naik sebesar 0,012 jika Ukuran Perusahaan naik 1 unit dan semua 

faktor lainnya tetap sama. 

Terdapat nilai positif sebesar 0,074 untuk variabel Manajemen Laba dalam koefisien regresi. 

Ini menunjukkan bahwa hanya ada satu cara bagi Manajemen Laba untuk memengaruhi 

Kinerja Perusahaan. Artinya, Kinerja Perusahaan akan meningkat sebesar 0,074 jika metode 

Manajemen Laba meningkat satu unit dan semua faktor lainnya tetap sama. 

Uji Kesesuaian Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Adjusted R Square adalah 0,043, yaitu 4,3%, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6. 

Artinya, Strategi Bisnis, Ukuran Perusahaan, dan Manajemen Laba, yang merupakan variabel 

independen, dapat menjelaskan 4,3% dari Kinerja Perusahaan, yang merupakan variabel 

dependen. Selain itu, 95,7% dipengaruhi oleh hal-hal yang belum ditemukan dalam penelitian 

ini. 

Uji Statistik F 

Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya 0,007 < 0,05 dan nilai F Tabel sebesar 

4,918 sehingga F Tabel < F Hitung = 4,918 < 2,946. Maka dinyatakan bahwa penelitian ini 

layak digunakan dan terdapat pengaruh (dimana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen) 
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Tabel 8: Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 0,054 3 0,018 

Residual 0,103 28 0,004 

Total 0,157 31  

Sumber: Data output SPSS (2026) 

Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya 0,007 < 0,05 dan nilai F Tabel sebesar 

4,918 sehingga F Tabel < F Hitung = 4,918 < 2,946. Maka dinyatakan bahwa penelitian ini 

layak digunakan dan terdapat pengaruh (dimana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen). 

 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik t 

Tabel 9: Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,140 0,028  4,959 <0,001   

Strategi 

Bisnis 

-0,092 0,026 -0,545 -3,522 0,001 0,975 1,025 

Ukuran 

Perusahaan 

0,012 0,011 0,171 1,109 0,277 0,985 1,015 

Manajemen 

Laba 

0,074 0,188 0,061 0,396 0,695 0,987 1,014 

Sumber: Data Output SPSS (2026) 

Untuk variabel independen, rencana bisnis, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 10 0,001 < 

0,05. Ini menunjukkan bahwa rencana perusahaan memengaruhi seberapa baik kinerja 

perusahaan, sehingga H1 terdukung dalam penelitian ini. Variabel independen ukuran 

perusahaan 0,277 > 0,05. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kinerja perusahanan tidak 

dipengaruhi oleh strategi bisnis, sehingga H2 ditolak dalam penelitian ini. Variabel independen 

manajemen laba 0,695 > 0,05. Hal tersebut memperlihatkan bahwa manajemen laba tidak 

dipengaruhi oleh manajemen laba, sehingga H3 ditolak dalam penelitian ini. 

Diskusi 

Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Kinerja Perusahaan (H1) 

Pada Tabel 9, menurut uji t signifikansi strategi bisnis yaitu 0,001<0,05, strategi bisnis 

perusahaan (X1) berpengaruh besar terhadap kinerja perusahaan, terutama jika memiliki 

strategi pertahanan, karena strategi ini cenderung berkinerja lebih baik (seperti yang 

ditunjukkan oleh ROA) daripada perusahaan dengan strategi prospector. Sejalan dengan teori 

keagenan, strategi yang berfokus pada efisiensi dan kontrol (pertahanan) dapat membantu 

menyelaraskan tujuan agen dan principal, supaya kinerja perusahaan lebih baik. Bisnis yang 

menggunakan strategi bisnis, terutama tipe pertahanan (defender), berkinerja jauh lebih baik 

daripada bisnis yang tidak menggunakannya. Menurut teori keagenan, diyakini bahwa manajer 

dan pemilik dapat mengalami lebih sedikit konflik kepentingan ketika terdapat sistem 

pengendalian internal yang kuat dan organisasi beroperasi secara efisien. 



Kindai – April, Vol. 22, No. 1, 2025 

74 

Penelitian ini didukung oleh Puspita (2018) yang menemukan bahwa rencana bisnis 

memengaruhi kinerja perusahaan. Selain itu, konsep keunggulan bersaing Porter (1998) 

tentang keunggulan kompetitif juga menunjukkan betapa pentingnya strategi bisnis untuk 

membangun keunggulan kompetitif, yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Begitupun 

dengan hasil penelitian Natapermana et al. (2019) juga menemukan bahwa strategi bisnis 

memiliki pengaruh yang baik dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan (H2) 

Pada Tabel 9, menurut uji t signifikansi ukuran perusahaan 0,277 > 0,05. Ini berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan dan kesuksesan. Hal ini bertentangan 

dengan beberapa hal yang dikatakan teori agensi karena menyatakan bahwa perusahaan yang 

lebih besar lebih baik dalam menangani masalah agensi. Tetapi teori agensi juga mengatakan 

bahwa jika bisnis besar tidak dapat menangani kompleksitas dan informasi yang tidak merata 

dengan baik, hal itu dapat merugikan kinerja dan efisiensi mereka. Ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh besar terhadap kinerjanya. Dalam perspektif Agency Theory, besarnya 

ukuran perusahaan tidak menjamin tercapainya kinerja perusahaan yang optimal. Hal tersebut 

disebabkan oleh semakin kompleksnya struktur organisasi dan pengelolaan sumber daya pada 

perusahaan berukuran besar, sehingga apabila manajemen tidak mampu menjalankan fungsi 

pengawasan dan pengendalian secara efektif, potensi konflik keagenan akan meningkat dan 

dapat menghambat pencapaian kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yus Epi (2017) yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

besarnya ukuran perusahaan tidak secara otomatis meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam 

perspektif Agency Theory, perusahaan yang berukuran besar memiliki kompleksitas 

pengelolaan yang lebih tinggi sehingga peningkatan aset tidak akan berdampak pada kinerja 

apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan dan pengendalian yang efektif. Sebaliknya, hasil 

penelitian ini bertentangan dengan Prijanto et al. (2017) yang menyatakan bahwa perusahaan 

berukuran besar cenderung memiliki sumber daya dan akses pendanaan yang lebih baik 

sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Perusahaan (H3) 

Pada Tabel 9, menurut uji t signifikansi manajemen laba 0,695 > 0,05, artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara manajemen laba dan kinerja perusahaan. Dalam teori agensi, 

di sisi lain, manajemen pendapatan dianggap buruk karena dapat menyebabkan kecurangan, 

yang merugikan kinerja. Namun, hasil ini masih baik, karena tidak semua manajemen laba 

dilakukan untuk menghasilkan uang, dan bisnis dengan pengembalian aset (ROA) yang tinggi 

cenderung tidak melakukannya karena mereka tidak perlu. Manajemen laba tidak memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja perusahaan. Dalam hal teori agensi, ini bisa berarti bahwa 

pengetahuan yang tidak merata dan kemungkinan manipulasi hasil tidak selalu merugikan 

kinerja, terutama jika perusahaan sudah berkinerja baik dan memiliki sistem pengendalian yang 

baik.  

Hasil ini didukung oleh Meirianto & Panjaitan (2019) yang menunjukkan bahwa manajemen 

laba tidak memengaruhi kesuksesan perusahaan, yang mendukung hasil ini. Ini berarti bahwa 
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pengendalian pendapatan dimungkinkan hingga batas tertentu dan tidak memiliki pengaruh 

besar terhadap keberhasilan keuangan secara keseluruhan. 

 

Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran 

Analisis penelitian menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi bisnis 

yang lebih agresif (prospector) cenderung memiliki kinerja yang lebih rendah dibandingkan 

perusahaan yang menerapkan strategi defensif (defender). Strategi defender yang 

menitikberatkan pada efisiensi operasional, pengendalian biaya, dan stabilitas terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Sementara itu, pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Meskipun secara teoritis perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi memiliki peluang untuk meningkatkan daya 

saing dan memperoleh sumber daya yang lebih besar, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan belum tentu diikuti oleh peningkatan kinerja apabila perusahaan 

belum mampu mengelola ekspansi secara efektif. Selain itu, manajemen laba juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik 

manajemen laba yang dilakukan perusahaan tidak cukup kuat untuk memengaruhi kinerja 

keuangan secara keseluruhan. Berdasarkan perspektif teori keagenan, hasil ini 

mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba tidak selalu bersifat oportunistis ataupun 

berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–

2023 sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada sektor industri lainnya. 

Kedua, pengukuran kinerja perusahaan hanya menggunakan Return on Assets (ROA), sehingga 

belum mampu menggambarkan kinerja perusahaan secara lebih komprehensif. Ketiga, variabel 

independen yang digunakan masih terbatas pada strategi bisnis, pertumbuhan perusahaan, dan 

manajemen laba, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

kinerja perusahaan namun belum dimasukkan ke dalam model penelitian. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan sampel dengan melibatkan sektor industri lain serta memperpanjang periode 

pengamatan agar menghasilkan temuan yang lebih representatif. Penelitian berikutnya juga 

dapat menambahkan variabel lain, seperti tata kelola perusahaan (corporate governance), 

inovasi, struktur kepemilikan, atau kualitas audit, yang diduga turut memengaruhi kinerja 

perusahaan. Selain itu, pengukuran kinerja perusahaan dapat menggunakan indikator lain, 

seperti Return on Equity (ROE), Tobin's Q, atau Price to Book Value (PBV), sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja perusahaan. Bagi praktisi, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan strategi bisnis yang tepat, khususnya strategi 

yang berorientasi pada efisiensi dan stabilitas, lebih penting dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan dibandingkan hanya mengandalkan pertumbuhan perusahaan atau praktik 

manajemen laba.  
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